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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1
Objek Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian terlebih dahulu ditentukan objek penelitian. Objek penelitian merupakan suatu permasalahan yang dijadikan sumber topik untuk penelitian.
Objek penelitian menurut Sugiyono adalah sebagai berikut : 
“Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid, dan reliable tentang suatu hal (variabel tertentu).” 
(2006:13)
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa objek penelitian digunakan untuk mendapatkan data sesuai tujuan dan kegunaan tertentu. Objek yang penulis gunakan dalam penelitian adalah pengaruh sistem administrasi perpajakan modern terhadap efektivitas pelaksanaan pemeriksaan rutin yang dapat dilihat dari jangka waktu yang efektif dalam pemeriksaan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Di Wilayah Kota Bandung.
3.2 
Metode Penelitian


Metode penelitian merupakan cara penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Sugiyono mendefinisikan bahwa :
 “Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 
(2006:1)
Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan metode penulisan studi kasus dan metode deskriptif  analisis dan verifikatif, menurut Sugiyono mendefinisikan bahwa : 
‘’Metode Deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.”  
(2005 : 21)
Sedangkan metode verifikatif menurut Dr. Ir. Mashuri, MP menyatakan bahwa :

“Penelitian verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan .”

(2008:45) 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel x terhadap y yang diteliti. Verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak.
Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.
3.2.1   Desain Penelitian


Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian, karena langkah dalam melakukan penelitian mengacu kepada desain penelitian yang telah dibuat. Proses penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitaif.
Menurut Sugiyono menjelaskan proses penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:
“Proses penelitian kuantitatif meliputi:

1. Sumber masalah

2. Rumusan masalah

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan

4. Pengajuan hipotesis

5. Metode penelitian

6. Menyusun instrument penelitian

7. Kesimpulan”.
(2008:13)
Berdasarkan proses penelitian yang dijelaskan di atas, maka desain pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Sumber Masalah

Membuat identifikasi masalah, sehingga didapat judul dengan masalah yang dihadapi.
Masalah Penelitian ini adalah :

1) Tuntutan Globalisasi teknologi, informasi terhadap kinerja DJP

2) kebutuhan pelayanan prima pada Wajib Pajak untuk menunjang kepatuhan
3) Citra DJP, yang harus diperbaiki dan ditingkatkan.

4) Tingkat kepercayaan terhadap administrasi perpajakan yang harus ditingkatkan.
5) Integritas dan produktivitas sebagai pegawai yang masih harus ditingkatkan untuk menunjang efektivitas dan efisiensi pemeriksaan pajak.
2. Rumusan masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data. Proses penemuan masalah merupakan tahap penelitian yang paling sulit karena tujuan penelitian ini adalah menjawab masalah penelitian sehingga suatu penelitian tidak dapat dilakukan dengan baik jika masalahnya tidak dirumuskan secara jelas. Rumusan masalah atau pertanyaan penelitian akan mempengaruhi pelaksanaan tahap selanjutnya didalam tahap penelitian. Pada penelitian ini masalah-masalah dirumuskan melalui suatu pertanyaan, yang akan diuji dengan cara menguji hipotesis.
Rumusan masalah penelitian ini adalah :

1) Bagaimana pelaksanaan sistem administrasi perpajakan modern pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Wilayah Kota Bandung.
2) Bagaimana efektivitas pelaksanaan pemeriksaan rutin pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Wilayah Kota Bandung.
3) Seberapa besar pengaruh sistem administrasi perpajakan modern terhadap efektivitas pelaksanaan pemeriksaan rutin pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Wilayah Kota Bandung.
3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan

Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (berhipotesis) maka, peneliti dapat membaca referensi teoritis yang relevan dengan masalah dan berfikir. Selain itu penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban sementara terhadap masalah penelitian (hipotesis). Telaah teoritis mempunyai tujuan untuk menyusun kerangka teoritis yang menjadi dasar untuk menjawab masalah atau pertanyaan penelitian yang merupakan tahap penelitian dengan menguji terpenuhinya kriteria pengetahuan yang rasional.

4. Pengajuan hipotesis

Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipotesis. Hipotesis yang dibuat pada penelitian ini adalah pengaruh sistem administrasi perpajakan modern terhadap efektivitas pelaksanaan pemeriksaan rutin.  
5. Metode penelitian

Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode penelitian yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih metode itu adalah tingkat ketelitian data yang diharapkan dan konsisten yang dikehendaki. Sedangkan pertimbangan praktis adalah tersedianya dana, waktu, dan kemudahan yang lain. Pada penelitian kuantitatif ini metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan kuantitatif .

6. Menyusun instrumen penelitian

Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti dapat menyusun instrumen penelitian. instrumen ini digunakan sebagai alat pengumpul data. Instrumen pada penelitian ini berbentuk kuesioner, untuk pedoman wawancara atau observasi. Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, maka instrumen penelitian harus terlebih dulu diuji validitas dan reabilitasnya. Dimana validitas digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah alat ukur dan reabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana pengukuran tersebut dapat dipercaya. Setelah data terkumpul maka selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang diajukan dengan teknik statistik tertentu. Pada penelitian ini untuk menguji adanya hubungan sistem administrasi perpajakan modern (variabel independent (X)) dengan efektivitas pelakasanaan pemeriksaan rutin (variabel dependent (Y)) digunakan korelasi Rank Spearman, sedangkan untuk menguji adanya pengaruh administrasi perpajakan modern (variabel independent (X)) dengan  efektivitas pelakasanaan pemeriksaan rutin (variabel dependent (Y)) digunakan koefisien determinasi.
7. Kesimpulan

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa jawaban terhadap rumusan masalah. Dengan menekankan pada pemecahan masalah berupa informasi mengenai solusi masalah yang bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan keputusan.
Desain penelitian yang lebih sederhana lagi akan dijelaskan dalam bentuk tabel di bawah ini:
Tabel 3.1

Desain Penelitian
	Tujuan Penelitian
	Desain Penelitian

	
	Jenis Penelitian
	Metode yang digunakan
	Unit Analisis
	Time Horizon

	T - 1
	Descriptive
	Descriptive dan Survey
	Individu dan divisi
	Cross Sectional

	T - 2
	Descriptive
	Descriptive dan Survey
	Individu dan divisi
	Cross Sectional

	T - 3
	Descriptive dan Verificative
	Descriptive and Explanatory Survey
	Individu
	Cross Sectional


Sumber: Umi Narimawati (2007:85)
3.2.2 
Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel Dalam penelitian ini, terdapat 2 variabel penelitian, yaitu Sistem Administrasi Perpajakan Modern (variabel X) sebagai variabel independent yaitu variabel yang bebas dan Efektivitas Pelaksanaan Pemeriksaan Rutin (variabel Y) sebagai variabel dependent yaitu variabel yang dipengaruhi. 

Adapun pengertian dari Operasionalisasi variabel menurut Husein Umar adalah :

“Penentuan suatu construct sehingga menjadi variabel atau variabel-variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang dapat digunakan oleh peneliti dalam mengoperasionalisasi construct sehingga memungkinkan peneliti yang lain untuk melakukan replikasi (pengulangan) pengukuran dengan cara yang sama, atau mencoba untuk mengembangkan cara construct yang lebih baik.”

(2002:33)
Dari pengertian diatas, maka operasionalisasi variabel merupakan definisi yang dinyatakan dengan cara menentukan pemikiran atau gagasan berupa kriteria-kriteria yang dapat diuji secara khusus bagi suatu penelitian menjadi variabel-variabel yang dapat diukur.
Tabel 3.2

Operasional Variabel
	Variabel
	Konsep Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala

	Sistem Administrasi Perpajakan Modern
(Variabel X)


	“Sistem administrasi perpajakan modern adalah penyempurnaan atau perbaikan kinerja administrasi baik secara individu, kelompok maupun kelembagaan agar lebih efisien, ekonomis dan cepat.”
(Suparman 2007:1)

	a. Struktur Organisasi
	· Sistem    Pelayanan 

· Sebagai pusat analisis dan kebijakan
	Ordinal

	
	
	b. Bussiness Process dan Teknologi Informasi Dan Komunikasi
	· Pemanfaatan       Teknologi dan komunikasi

· Program Pemeriksaan Berbasis Resiko
	Ordinal

	
	
	c. Penyempurnaan Manajemen Sumber Daya Manusia

d. Pelaksanaan Good Governance
(Siti Kurnia Rahayu, 2009:110)
	· Kualitas dan Kuantitas Pegawai

· Kode etik pegawai

· Mekanisme Pengawasan Internal
· Tingkat Kepercayaan Wp
	Ordinal

Ordinal

	Efektivitas Pelaksanaan Pemeriksaan Rutin

(Variabel Y)
	“Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya.”

(Mardiasmo 2003:134)
Pemeriksaan Rutin merupakan pemeriksaan yang dilakukan terhadap Wajib Pajak sehubungan dengan pemenuhan hak dan/atau pelaksanaan kewajiban perpajakannya atau karena diwajibkan oleh Undang-Undang KUP. 

 (SE-10/PJ.04/2008)
	a. Kriteria Pemeriksaan Rutin


	· SPTLB

· SPT untuk bagian tahun pajak

· Likuidasi

· WP tidak menyampaikan SPT

· WP melakukan kegiatan membangun sendiri dalam melakukan pemenuhan kewajiban.
	Ordinal

	
	
	b. Jangka Waktu Pemeriksaan
	· Efektivitas  jangka waktu pelaksanaan pemeriksaan rutin
	Ordinal

	
	
	c. Tahapan Pemeriksaan


	· Mempelajari berkas WP

· Menganalisis SPT dan laporan keuangan WP

· Melakukan pengenalan lokasi WP
	Ordinal


Dalam operasionalisasi variabel ini semua variabel diukur oleh instrumen pengukur dalam bentuk kuesioner yang memenuhi pernyataan-pernyataan tipe skala likert.  Skala likert menurut Sugiyono adalah sebagai berikut : “Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”. 
 (2008:107) 
Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus menggambarkan, mendukung pernyataan (item positif) atau tidak mendukung pernyataan (item negatif). Skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner yang diajukan untuk pernyataan positif adalah sebagai berikut :
Tabel 3.3
Skala Likert Untuk Kuesioner Positif
	Jawaban Responden
	Skor

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Kurang Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1



Sumber: Sugiyono, 2009
Sedangkan skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner yang diajukan utnuk pernyataan negatif adalah sebagai berikut :
Tabel 3.4

Skala Likert Untuk Kuesioner Negatif
	Jawaban Responden
	Skor

	Sangat Setuju
	1

	Setuju
	2

	Kurang Setuju
	3

	Tidak Setuju
	4

	Sangat Tidak Setuju
	5



Sumber: Sugiyono, 2009
3.2.3
Sumber dan Teknik Penentuan Data

3.2.3.1
Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek baik dari informasi maupun pihak lain, maka penulis dalam melakukan penelitian ini jenis data primer yang digunakan adalah menggunakan kuesioner. Data primer dalam penelitian ini berupa kuesioner yang diberikan kepada 50 orang di bagian Fungsional KPP Pratama di Wilayah Kota Bandung. 
3.2.3.2 Teknik Penentuan Data

Teknik pengambilan sampel yang digunakan  dalam penelitian ini melalui pendekatan “probability Sampling” dengan metode Systematic Sampling. 
Menurut Ibnu Subiyanto mengemukakan tentang Systematic Sampling yaitu : 
“Systematic Sampling merupakan pendekatan pengambilan sampel yang dilakukan dengan menentukan sejumlah elemen dalam populasi yang diambil”.  
(2000:94)

1.
Populasi

Pengertian populasi menurut Sugiyono mengemukakan mengenai populasi yaitu : 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. 
(2008:115)

Berdasarkan pengertian di atas, populasi merupakan obyek atau subyek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian maka yang menjadi populasi sasaran dalam penelitian ini adalah bagian Fungsional Pemeriksaan Pajak pada KPP di Wilayah Kota Bandung sebanyak 50 orang.
2.
Sampel

Pengertian sampel menurut Sugiyono adalah sebagai berikut: ”Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 
(2008:116)
Menurut sugiyono menjelaskan mengenai pengertian sampling jenuh, yaitu sebagai berikut : “sampling jenuh adalah penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagaim sampel.” 
(2008:117)
Oleh karena populasi dalam penelitian ini merupakan orang-orang atau staf yang terlibat dalam proses pemeriksaan rutin yaitu bagian Fungsional Pemeriksaan Pajak yang jumlahnya 50 orang, maka jumlah sampel yang di ambil sama dengan jumlah populasi atau disebut juga sensus atau sampling jenuh.
3.2.4
Teknik Pengumpulan Data

Metode  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah Penelitian Lapangan (Field Research), dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan langsung pada instansi yang menjadi objek untuk mendapatkan data primer (data yang diperoleh langsung dari KPP Pratama di Wilayah Kota Bandung). 
Data primer ini didapatkan melalui teknik-teknik sebagai berikut :

a. Metode pengamatan atau Observasi 
adalah pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung pada objek yang sedang diteliti, diamati atau kegiatan yang sedang berlangsung. 

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan pengamatan secara langsung pada lokasi di bagian Fungsional di KPP Pratama di Wilayah Kota Bandung.
b. Metode wawancara atau Interview 
adalah pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung dengan pihak yang terkait langsung dengan permasalahan yang diteliti. Disini penulis berkomunikasi langsung dengan melakukan wawancara kepada Kepala Sub Bagian Umum di KPP Pratama di Wilayah Kota Bandung.
c. Dokumentasi
Pengumpulan data dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen yang terdapat pada perusahaan. Mulai dari literatur-literatur, buku-buku,  yang ada. Adapun dokumen-dokumen yang akan digunakan oleh penulis antara lain, dokumen-dokumen yang menggambar sejarah KPP Pratama di Wilayah Kota Bandung, dokumen yang menerangkan struktur organisasi dan deskripsi kerja pada KPP Pratama di Wilayah Kota Bandung.

d. Kuesioner 

Teknik kuesioner yang penulis gunakan adalah kuesioner tertutup suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, dengan harapan mereka dapat memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. Responden pada penelitian ini adalah Efektivitas Pelaksanaan Pemeriksaan Rutin.

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada responden yang memiliki karakteristik yang sama dengan karakteristik populasi penelitian. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur penelitian, sehingga diperoleh item-item pertanyaan/pernyataan yang layak untuk digunakan sebagai alat ukur untuk pengumpulan data penelitian. 
3.2.4.1
Uji Validitas

Menurut Cooper validitas yaitu : ”Validity is a characteristic of measuraenment concerned with the extent that a test measures what the researcher actually wishes to measure”. (2006:720)
Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test (kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila ia melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur.
Tabel 3.5
Standar Penilaian Untuk Validitas 

	
	Validity

	Good
	0,50

	Acceptable
	0,30

	Marginal
	0,20

	Poor
	0,10





                     Sumber: Barker et al, 2002;70

Seperti telah dijelaskan pada metodologi penelitian bahwa untuk menguji valid tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor total ≥ 0,30 maka pernyataan tersebut dinyatakan valid dan apabila < 0,30 berarti data tersebut dapat dikatakan tidak valid. Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan rumus korelasi rank spearman.
Secara teknis valid tidaknya suatu butir pernyataan dinilai berdasarkan kedekatan jawaban responden pada pernyataan tersebut dengan jawaban responden pada pernyataan lainnya. Nilai kedekatan jawaban responden diukur menggunakan koefisien korelasi, yaitu melalui nilai korelasi setiap butir pernyataan dengan total butir pernyataan lainnya. Butir pernyataan dinyatakan valid jika memiliki nilai koefisien korelasi lebih besar atau sama dengan 0,30. Berdasarkan hasil pengolahan data yang terkumpul, diperoleh nilai indeks validitas masing-masing butir pernyataan sebagai berikut.
Tabel 3.6
Nilai Indeks Validitas Instrumen Variabel Independent
	Instrumen
	Indeks Validitas
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Item 1
	0,662
	0,30
	Valid

	Item 2
	0,792
	0,30
	Valid

	Item 3
	0,801
	0,30
	Valid

	Item 4
	0,643
	0,30
	Valid

	Item 5
	0,589
	0,30
	Valid

	Item 6
	0,613
	0,30
	Valid

	Item 7
	0,495
	0,30
	Valid

	Item 8
	0,705
	0,30
	Valid


Sumber : Data diolah,januari 2010
Tabel 3.7
Nilai Indeks Validitas Instrumen Variabel Dependent
	Instrumen
	Indeks Validitas
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Item 1
	0,759
	0,30
	Valid

	Item 2
	0,410
	0,30
	Valid

	Item 3
	0,410
	0,30
	Valid

	Item 4
	0,602
	0,30
	Valid

	Item 5
	0,811
	0,30
	Valid

	Item 6
	0,695
	0,30
	Valid

	Item 7
	0,688
	0,30
	Valid

	Item 8
	0,679
	0,30
	Valid



Sumber : Data diolah, januari 2010

Berdasarkan tabel 3.6 dan tabel 3.7 maka dapat disimpulkan bahwa semua instrumen pertanyaan Sistem Adminitrasi Perpajakan Modern (Variabel X) dan Efektivitas Pelaksanaan Pemeriksaan Rutin (Y), melalui hasil uji validitas dapat dilihat semua instrumen penelitian memilki indeks validitas lebih besar dari nilai kritis, artinya semua item pernyataan yang digunakan pada penelitian ini valid untuk mengukur variabelnya masing-masing.
3.2.4.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan sejauh mana hasil pengukuran tersebut dapat dipercaya. Reliabilitas untuk mengukur hasil pengukuran dapat  dipercaya. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik belah dua dari spearman Brown. Pengujian reliabilitas ini dilakukan dengan cara mencoba instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan spearman brown. 
Rumus dari Spearman Brown sebagai berikut:

                         2rs
               ri=

                       1+rs

Keterangan: ri
= reliabilitas internal seluruh instrument
       
         rs
= korelasi rank spearman antara belahan pertama dan      

            
               kedua.
Tabel 3.8

 Hasil Korelasi 2 Belahan (instrumen ganjil dan genap) 

Untuk Variabel Independent
	 
	 
	 
	Total Ganjil X
	Total Genap Y

	Spearman's rho
	Total Ganjil X
	Correlation Coefficient
	1,000
	,751(**)

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	,000

	 
	 
	N
	50
	50

	 
	Total Genap Y
	Correlation Coefficient
	,751(**)
	1,000

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	,000
	.

	 
	 
	N
	50
	50


**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 12.0 For Windows, dapat diketahui bahwa angka korelasi antara belahan pertama dan belahan kedua adalah 0,751. Apabila angka hasil korelasi tersebut dimasukkan dalam rumus Spearman Brown, maka hasilnya adalah sebagai berikut:

                        2 (0,751)
               ri =

                        1+ 0,751

                        1,502
               ri =                   = 0,858
                        1,751

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa variabel independent sudah reliabel karena besarnya tingkat reliabilitas berada diatas 0,8. Oleh karena instrumen variabel independent yaitu sistem administrasi perpajakan modern sudah valid dan reliabel, maka semua instrumen dalam variabel independent dapat dijadikan sebagai dasar pengukuran dalam penelitian tentang pengaruh sistem admnistrasi perpajakan modern terhadap efektivitas pelaksanaan pemeriksaan rutin.
Tabel 3.9 

Hasil Korelasi 2 Belahan (instrumen ganjil dan genap) 

Untuk Variabel Dependent
	 
	 
	 
	Total Ganjil Y
	Total Genap Y

	Spearman's rho
	Total Ganjil Y
	Correlation Coefficient
	1,000
	,831(**)

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	,000

	 
	 
	N
	50
	50

	 
	Total Genap Y
	Correlation Coefficient
	,831(**)
	1,000

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	,000
	.

	 
	 
	N
	50
	50


**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 12.0 For Windows, dapat diketahui bahwa angka korelasi antara belahan pertama dan belahan kedua adalah 0,831. Apabila angka hasil korelasi tersebut dimasukkan dalam rumus Spearman Brown, maka hasilnya adalah sebagai berikut:

                        2 (0,831)
               ri =

                        1+ 0,831

                        1,662
               ri =                   = 0,907
                        1,831
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa variabel dependent sudah reliabel karena besarnya tingakat reabilitas sudah diatas 0,8. Oleh karena instrumen variabel dependent yaitu efektivitas pelaksanaan pemeriksaan rutin sudah valid dan reliabel, maka semua instrumen dalam variabel dependent dapat dijadikan sebagai dasar pengukuran dalam penelitian tentang pengaruh sistem admnistrasi perpajakan modern terhadap efektivitas pelaksanaan pemeriksaan rutin.

Berdasarkan perhitungan-perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa semua instrumen dari variabel independent yaitu sistem admnistrasi perpajakan modern, dan variabel dependent yaitu efektivitas pelaksanaan pemeriksaan rutin sudah valid dan reliabel sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pengukuran dan dasar pengumpulan data terkait dengan penelitian tentang sistem admnistrasi perpajakan modern terhadap efektivitas pelaksanaan pemeriksaan rutin.

3.2.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

3.2.5.1 Rancangan Analisis

Berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Analisis Kualitatif dan Kuantitatif.

Dalam pelaksanaan, penelitian ini menggunakan jenis atau alat bentuk penelitian deskriptif dan verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data dilapangan.

1. Penelitian Deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa yang dilakukan oleh perusahaan berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk selanjutnya diolah menjadi data. Data tersebut kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana pengaruh sistem adminitrasi perpajakan modern terhadap efektivitas pelaksanaan pemeriksaan rutin.

2. Penelitian Verifikatif adalah penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel x terhadap y yang diteliti. Verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak.

Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.
1. Metode Analisis Kualitatif

Metode Analisis kualitatif yaitu metode pengolahan data yang menjelaskan pengaruh dan hubungan yang dinyatakan dengan kalimat. Analisis kualitatif digunakan untuk melihat faktor penyebab. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

1) Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasikan dalam lima alternatif jawaban dengan menggunakan skala ordinal yang menggambarkan peringkat jawaban.

2) Dihitung total skor setiap variabel/subvariabel = jumlah skor dari seluruh indikator variabel untuk semua responden.

3) Dihitung skor setiap variabel/subvariabel = rata-rata dari total skor.

4) Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digunakan statistik deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk tabel ataupun grafik.

5) Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian ini, digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut:

     

Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian, dapat dilihat dari perbandingan antara skor aktual dan ideal. Skor aktual diperoleh melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden, sedangkan skor ideal diperoleh dari prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah pertanyaan kuesioner dikalikan dengan jumlah responden. Apabila digambarkan dengan rumus, maka akan tampak seperti di bawah ini: 


                                    Skor aktual

                    % skor aktual =        
         X  100%

                                                 Skor ideal 

Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah diajukan. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.
Penjelasan bobot nilai skor aktual dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.10
Kriteria Persentase Tanggapan Responden

	No
	% Jumlah Skor
	Kriteria

	1
	20.00% – 36.00%
	Tidak Baik

	2
	36.01% – 52.00%
	Kurang Baik

	3
	52.01% – 68.00%
	Cukup

	4
	68.01% – 84.00%
	Baik

	5
	84.01% – 100%
	Sangat Baik


 Sumber: Umi Narimawati, 2007:85
2. Metode Analisis Kuantitatif

Metode Analisis kuantitatif adalah metode pengolahan data berbentuk angka. Metode Analisis kuantitatif dalam penelitian ini adalah:

1. Analisis korelasi (Rank Spearman)

Korelasi Rank Spearman dapat digunakan untuk mengetahui ada  dan tidaknya hubungan dua variabel, yaitu variabel independent  (Sistem Administrasi Perpajakan Modern) dan variabel dependent (Efektivitas Pelaksanaan Pemeriksaan Rutin) yang berskala ordinal (nonparametik). Korelasi Rank Spearman dapat dirumuskan dengan:
  





   6 ∑ d2 



rs = 1- 




   n3 – n                      

Keterangan:

rs = korelasi rank spearman

d2 = selisih antara rank varibael independent dan rank variabel dependent
 n  = jumlah sampel yang diambil  
Sebagai pedoman untuk memberikan interpretasi, peneliti menggunakan satuan angka-angka sebaga berikut:

Tabel 3. 11 Kriteria Koefisien Korelasi

	INTERVAL KOEFISIEN
	TINGKAT HUBUNGAN

	0,00 – 0,019
	Sangat rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0.40 – 0,599
	Sedang

	0.60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat kuat


(Sumber: Sugiyono, 2009: 184) 

2. Koefisien Determinasi

Besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y dapat diketahui dengan menggunakan analisis koefisien determinasi atau disingkat Kd, yang diperoleh dengan mengkuadratkan  koefisien korelasinya. Sehingga koefisien ini berguna untuk mengetahui besarnya kontribusi pengaruh sistem adminitrasi perpajakan modern terhadap efektivitas pelaksanaan pemeriksaan rutin,  dengan menggunakan rumus sebagai berikut :




          Jonathan, 2005:72
Keterangan : 

Kd
= Nilai koefisien determinasi

r 
= Koefisien korelasi 
3.2.5.2 Uji Hipotesis
Rancangan pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi dari kedua variabel yang diteliti, dalam hal ini adalah korelasi antara pemeriksaan rutin dan kepatuhan wajib pajak badan dengan menggunakan pengujian statistik. Langkah-langkah pengujian hipotesis ini dimulai dengan menetapkan hipotesis nol dan hipotesis alternatif, pemilihan test statistik dan perhitungan nilai statistik, penetapan tingkat signifikan, penetapan kriteria pengujian dan penarikan kesimpulan.
Langkah-langkah dalam uji hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan Hipotesis 

A. Hipotesis Penelitian

Ho : 
Tidak terdapat pengaruh antara sistem adminitrasi perpajakan modern terhadap efektivitas pelaksanaan pemeriksaan rutin.

Ha :  Terdapat pengaruh antara sistem adminitrasi perpajakan modern terhadap efektivitas pelaksanaan pemeriksaan rutin.

B. Hipotesis Statistik

Berdasarkan pada alat statistik yang digunakan dan hipotesis penelitian di atas maka penulis menetapkan dua hipotesis yang digunakan untuk uji statistiknya yaitu hipotesis nol (H0) yang diformulasikan untuk ditolak dan hipotesis alternatif (H1) yaitu hipotesis penulis yang diformulasikan untuk diterima, dengan perumusan sebagai berikut:
	    H0 : β= 0
	Sistem adminitrasi perpajakan modern tidak berpengaruh secara signifikan dalam menguji  efektivitas pelaksanaan pemeriksaan rutin.

	     Ha: β ≠ 0
	Sistem adminitrasi perpajakan modern berpengaruh secara signifikan dalam menguji efektivitas pelaksanaan pemeriksaan rutin.




2. Uji Statistik

Untuk menguji signifikansi suatu koefisien Korelasi, maka dapat menggunakan statistik uji t student dengan rumus sebagai berikut :


t hitung  =
[image: image1.wmf]2
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     Sugiyono, 2008:184 

Keterangan :

t : nilai uji t

r : koefisien Korelasi
n : jumlah sampel

3. Menentukan tingkat signifikansi

Agar hasil perhitungan koefisien korelasi dapat diketahui signifikan/tidak signifikan maka hasil perhitungan dari statistik uji t (t hitung) tersebut selanjutnya dibandingkan dengan t tabel. Tingkat signifikannya yaitu α = 0,05 dengan uji dua pihak dan derajat kebebasannya (dk = n-2), artinya jika hipotesis nol ditolak dengan taraf kepercayaan 95 %, maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95 % dan hal ini menunjukan adanya hubungan (korelasi) yang meyakinkan (signifikan) antara dua variabel tersebut.
4. Kriteria Penarikan Pengujian

Jika menggunakan tingkat signifikansi (
[image: image2.wmf]a

 = 0,05) untuk diuji dua pihak, maka kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu sebagai berikut:

· Jika t hitung ≥ t table maka H0 ada di daerah penolakan, berarti Ha diterima artinya antara variabel X dan variabel Y ada hubungannya.

· Jika t hitung ≤ t table maka H0 ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada hubungannya.
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Gambar 3.1

Uji Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipótesis
5. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil pengolahan data dan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan berdasarkan pada hasil kriteria yang telah dijelaskan di atas, juga dari teori-teori yang mendukung objek dari masalah yang diteliti. 






Kd  =  r²  x  100%
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